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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Profil Minat Belajar Siswa Selama Pembelajaran
Daring pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan- SMA Negeri 2 Rengat
Barat Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2020-
Agustus 2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode survei. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara
dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 120 siswa secara teknik sampling jenuh
dari siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 1 dan kelas XI dan XII IPA"SMA Negeri 2 Rengat
Barat. Angket yang disebarkan terdiriwdari 25.pernyataan. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada indikator perasaan senang diperoleh rata-rata dengan persentase
sebesar 60,05% dan 58,19% dalam kategori cukup baik, indikator perhatian diperoleh rata-rata
dengan persentase sebesar 76,43%¢t¢dan 68,01% dalam ‘kategori baik, indikator ketertarikan
diperoleh rata-rata dengan persentase-sehesar.,[78,77% “dan 71,21%dalam kategori baik dan
indikator keterlibatan diperoleh rata-rata dengan persentase sebesar.73,06% dan 67,74% dalam
kategori baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa selama
pembelajaran daring pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA
Negeri 2 Rengat Barat Tahun Ajaran 2020/2021 berada pada.kategori baik dengan persentase
sebesar 72,07% dan 66,05%.

Kata kunci: Minat Belajar Siswa, Pembelajaran Daring



PROFILE OF STUDENT'S LEARNING INTEREST DURING ONLINE LEARNING IN
BIOLOGY CURRENTS AT SMA NEGERI 1 RENGAT BARAT AND SMA NEGERI 2
RENGAT BARAT ACADEMIC YEAR 2020/2021
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ABSTRACT

This study aims to determine the profile of student learning interest during online learning in
biology subjects at SMA Negeri 1 Rengat Barat and SMA Negeri 2 Rengat Barat for the
2020/2021 academic year. This research was conducted in November 2020-August 2021. This
research is a quantitative descriptive study. The method used in this research is a survey method.
Collecting data using questionnaires, interviews and documentation. The sample in this study
was 120 students using saturated sampling technique from class XH science at SMA Negeri 1
and class X1 and XII science at SMA-Negeri 2 Rengat Barat. The questionnaire distributed
consisted of 25 statements. Based on the results‘of-the study showed that the indicators of feeling
happy were obtained on average with a percentage of 60.05% and 58.19% in the good enough
category, the attention indicator obtained an average of 76.43% and 68.01% in the category
good, the interest indicator obtained an average of.78.77% and 71:21% in the good category and
the involvement indicator obtained an average percentage of 73.06% and 67.74% in the good
category. From the results of the study, it can be concluded that students' interest in learning
during online learning in biology subjects at SMA Negeri 1 Rengat Barat and SMA Negeri 2
Rengat Barat for the Academic Year 2020/2021.are In the good category with percentages of
72.07% and 66.05%, respectively.

Keywords: Students' Interest in Learning, Online Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan siswa dan sumber
belajar pada-suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling
bertukar informasi. Menurut Jayawardana (2017: 12-13) Pembelajaran adalah
proses keglatan belajar mengajar, 'yang terjadi antara siswa dengan guru. Dalam
proses pembelajaran tersebut, ada interaksi antara’siswa dengan guru. Siswa
sebagai pelaku utama (subjek) sedangkan guru sebagai-fasilitator yang
mendampingi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh
karena itu, seharusnya siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun, untuk
membuat siswa menjadi lebih aktif tidak bisa hanya membutuhkan kreativitas dari
seorang guru..dalam merancang dan mengelola suatu pembelajaran. Proses
pembelajaran ~akan berlangsung dengan baik ‘apabila siswa memiliki minat
terhadap proses pembelajaran tersebut.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat tidak dibawa sejak lahir,
melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dapat mempengaruhi hasil
belajar dan penerimaan minat-minat baru. Pengembangan minat terhadap sesuatu
pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi
yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan diri sendiri sebagai individu (Slameto,
2015:180). Pengembangan minat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya
adalah kondisi pembelajaran seperti yang saat ini berlangsung dengan adanya

pandemi virus corona.

Wabah Corona Virus Disease (Covid-19) yang melanda lebih dari 200
Negara di Dunia, telah memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan.
Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik



Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, dalam Surat
Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui
pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa ( Astini, 2020 : 34).

Aktivitas dan’ tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi
antarsiswa, .~ sesuai.. minat  dan kondisi._ masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. Beberapa
teknologi Informasi yang dapat: 'dimanfaatkan .sebagai media pembelajaran di
antaranya dengan menggunakan metode pembelajaran daring. Pembelajaran daring
adalah alternatif yang dapat diterapkan di era teknologi dan kemunikasi di masa
pandemic covid saat ini,. Pembelajaran daring adalah sistem belajar yang terbuka
dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan),
yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk
memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan. melalui aksi dan
interaksi ( Pakpahan, 2020 : 32 ). Siswa dapat berinteraksi dengan guru
menggunakan beberapa aplikasi seperti google meet, Zoom Meeting, google
classroom, youtube, dan whatsapp. Dengan menggunakan metode daring, siswa
diharapkan mempunyai minat belajar yang tinggi.

Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor yang
dapat mempengaruhi munculnya minat belajar, ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi minat. belajar siswa, yaitu: motivasi, Sikap terhadap guru dan
pelajaran, keluarga, fasilitas sekolah, dan teman pergaulan, minat belajar
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berhubungan erat dan tidak dapat
berdiri sendiri (Korompot, 2020 : 41). Sedangkan minat belajar siswa selama
pembelajaran daring cenderung rendah karena siswa merasa jenuh dan bosan
dengan sistem pembelajaran daring yang monoton seperti itu. Akibatnya minat
belajar siswa menurun dalam proses pembelajaran ( Ulya, 2020: 37).

Menurut hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 1 Rengat
Barat bernama Ibu Novi Sumaidah, S.Pd. minat belajar siswa selama pembelajaran
daing berkurang karena siswa lebih lama memahami materi yang diberikan oleh



guru daripada pembelajaran secara langsung di sekolah. Selain itu, hasil
wawancara beberapa siswa SMA Negeri 1 Rengat Barat minat belajar siswa
berkurang selama pembelajaran daring karena ada penjelesan materi yang
disampaikan oleh guru kurang dimengerti oleh siswa. Selanjutnya, hasil
wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 2 Rengat Barat bernama Ibu Cut
Bazlina, M.Pd. minat.belajar siswa berkurang selama pembelajaran daring. Siswa
sulit untuk memahami. konsep konsep biologi dan memahami bahasa ilmiah.
Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa siswa SMA Negeri 2 Rengat Barat
minat belajar selama daring ini berkurang, siswa sulit mengenal banyaknya nama-
nama ilmiah untuk diucapkan."Selain Itu, adanya .kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan karena siswa diberi video dan slide ppt melalui
Whatsapp kemudian diharuskan untuk memahaminya serta tidak ada contoh soal
yang membuat siswa sulit untuk mengerjakan tugas.

Menurut hasil observasi melalui grup whatsapp di SMA Negeri 1 Rengat
Barat guru memberikan materi berupa foto dan siswa harus membaca, memahami
dan mengerjakan soal yang diberikan oleh gquru. Sedangkan menurut hasil
observasi melalui melalui” Whatsapp di SMA Negeri 2 Rengat Barat guru
memberikan materi berupa link video dari youtube dan siswa harus mencatat video
dan membuat kesimpulannya.

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait minat belajar siswa dalam
pembelajaran biologi. Hasil penelitian (Sangadah, 2020: 34) menemukan bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran daring dapat menumbuhkan
semangat dan pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan. Siswa tidak
merasa bingung saat guru.menjelaskan materi IPA dengan menggunakan
pembelajaran daring karena proses pembelajaran dapat berlangsung bersama
dengan teman-teman. Pembelajaran Daring dirasa sangat efektf dan efisien karena
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Siswa tidak perlu menghabiskan
waktu berjam-jam untuk belajar di kelas. Penelitian lainnya (Ulya, 2020: 42),
menemukan bahwa peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa
dimasa pandemi covid-19 ini sangat berpengaruh sebagai faktor utama
keberhasilan prestasi siswa. Dalam menumbuhkan minat belajar anak orang tua
memberikan motivasi, nasehat, pujian, serta memberikan hadiah kepada anaknya
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itu semua dilakukan guna menumbuhkan minat belajar.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Profil Minat Belajar Siswa Selama Pembelajaran Daring
Pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2
Rengat Barat Tahun Ajaran 2020/2021”.

2) Guru leb
mengum

san masalah pada

ajaran Daring Pada

Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Profil Minat Belajar siswa Selama
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat
dan SMA Negeri 2 Rengat Barat Tahun Ajaran 2020/20217.
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1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil Minat Belajar Siswa
Selama Pembelajaran.Daring pada Mata Pelajaran<Biologi di SMA Negeri 1

15.2

4) Peneliti, seb 3 ‘ dalam belajar
biologi.

Korompot (2020:42) menjelaskan bahwa minat belajar itu adalah perhatian,
rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan
melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah karakteristik
kemampuan seseorang, berupa kekuatan khusus yang terdapat didalam diri
seseorang, yang kecenderungan atau keinginannya sangat tinggi atau sangat
suka terhadap belajar, yang termanifestasi dalam bentuk kesukaan, pemusatan

perhatian, dan keaktifan pada kegiatan belajar.
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3) Biologi

2) Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi antara siswa

dengan guru. Dalam proses pembelajaran tersebut, ada interaksi yang intens
antara siswa dengan guru. Siswa sebagai pelaku utama (subjek) pembelajaran,
sedangkan guru sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, seharusnya siswa lebih

ana,2017:12).  Sedangkan

berarti (

ng alam secara
sistemat o] asa N pengetahuan

yang be ja tetapi juga

merupak
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2.1 Minat
2.1.1 Pengertian Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, .semakin besar minat yang dimiliki siswa tersebut. Suatu
minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, sehingga dapat terjadi
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas dan siswa yang memiliki minat akan
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar. Minat tidak dibawa sejak
lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat "terhadap sesuatu dipelajari dan
mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat
baru. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar
selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal yang tidak hakiki untuk dapat
mempelajari hal-tersebut tetapi jika siswa memiliki minat maka akan dengan
mudah siswa tersebut untuk mempelajarinya( Slameto,2015:180).

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagal “individu. Proses ini berarti
menunjukkkan pada siswa bahwa pengetahuan atau kecakapan tertentu dapat
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan
membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat.(Slameto,
2015:180).

2.1.2 Indikator Minat Belajar

Minat belajar belajar dapat diukur melalui empat indikator belajar yaitu
perasaan senang, perhatian, ketertarikan dan keterlibatan (Ulya, 2020). Penjelasan
dari empat indikator sebagai berikut:



1. Perasaan Senang. Perasaan siswa yang memilki perasaaan senang atau suka
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari mata
pelajaran yang di senanginya. Tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari
bidang tersebut. Perasaan senang dalam mempelajari pelajaran, memiliki rasa
puas, bersemangat, gembira, rasa tertarik untuk mengikutinya. Perasaan senang
merupakan sumber.energi belajar dan pengembang'sikap positif yang harus di
bangkitkan orang tua guna mengembangkan minat belajar.yang dimiliki oleh
anaknya.

2. Keterlibatan Siswa Keterlibatan siswa: ataus turut berperan serta dalam suatu
kegiatan merupakam.adanya kemauan atau minat terhadap objek. Dengan kata
lain minat dapat menjadi penyebab partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Keterlibatan siswa ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
mengikuti pelajaran dengan baik serta memiliki buku pelajaran yang lengkap.

3. Ketertarikan. Berhubungan dengan daya' gerak Yyang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang,benda, Kkegiatan atau bisa berupa
pengalaman efektif yang bisa dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Keterkaitan
siswa dalam® pembelajaran seperti siswa mencakup . kerelaaan untuk
memperhatikan serta bertanya kepada guru atau temannya, dan mengikuti
pelajaran tepat waktu.

4. Perhatian Siswa. Perhatian siswa merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Perhatian siswa dapat diartikan seperti siswa mengikuti pembelajaran
dengan antusias dan fokus, mengulang pembelajaran yang kemarin serta belajar
materi sebelum pembelajaran daring dimulai.

2.1.3 Ciri-ciri Minat Belajar Pada Siswa

Menurut Slameto (dalam Pratiwi, 2020) siswa yang berminat dalam belajar

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengingat
sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. Siswa yang memiliki minat yang
tinggi terhadap pelajaran yang disenanginya ia akan memperhatikan pelajaran itu



secara terus-menerus tidak mudah terpengaruh oleh apapun, misalnya kegaduhan
suasana luar kelas, ajakan teman untuk bermain.

b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminati yaitu siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi akan belajar dengan senang, perasaan bahagia,
tidak ada perasaan yang membuatnya tertekan sehingga siswa akan mudah untuk
memahami materi.yang telah-diajarkan.

c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati, Siswa
yang memiliki-minat belajar yang tinggi, setelah memperoleh hasil dari apa yang
telah diusahakannya maka! ‘ia “akan merasa ‘puas,dan bangga terhadap jerih
payahnya dalam memperoleh nilai belajar, seperti saat menerima raport ia akan
puas, menemukan referensi materi pelajaran yang sulit akan bangga, dan merasa
puas memecahkan masalah yang membuatnya tertarik seperti. mengerjakan soal
matematika, fisika, kimia dan lain-lain yang membuatnya menantang.

d. Lebih menyukai suatu hal daripada yang lainnya Siswa yang memiliki minat
belajar yang tinggi ia akan mengabaikan aktifitas atau kegiatan yang tidak
berhubungan dengan minatnya contoh Siswa akan mengabaikan ajakan teman
untuk pergi bermain bola, basket, pergi ke perpustaan dll ketika sedang
mempelajari pelajaran yang disukainya.

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktifitas atau kegiatan, Siswa yang
berminat belajar yang tinggi maka ia akan mengikuti berbagai aktifitas yang
berhubungan dengan materi pelajaran yang mereka sukai seperti ikut karya ilmiah,
studi kampus, belajar kelompok dan membuat Karya yang sesuai dengan pelajaran

yang diminatinya.

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar

Faktor yang mempengaruhi minat belajar tergolong menjadi dua kelompok
besar, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal

yang berasal dari luar diri siswa ( Pratiwi, 2020).

1) Faktor Internal Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat,
yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain pemusatan

perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.



a) Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas

seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek belajar.

b) Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu;
dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak tentang sesuatu.

c) Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri_pribadi seorang siswa yang
mendorongnya.-untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu

tujuan.

d) Motivasi adalah perubahan.energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan.reaksi untuk mencapai tujuart.

2) Faktor Eksternal Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat
yang datangnya dari luar diri seperti dorongan dari orang tua, dorongan dari guru,
tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan. Jadi
faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang terbagi atas dua faktor, yaitu
faktor internal atau dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal yang merupakan

faktor dari luar diri seseorang.

2.1.5 Cara Meningkatkan Minat Belajar

Cara paling efektif untuk-membangkitkan minat pada suatu objek yang baru
adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa
menaruh minat pada olahraga berenang. Sebelum mengajarkan gaya-gaya renang,
pengajar dapat menarik perhatian siswa dengan menceritakan sedikit mengenai
atlet renang yang baru saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan
ke materi pelajaran olahraga renang yang sesungguhnya. Ini dapat dicapai dengan
jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan
pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan
kegunaannya bagi siswa di masa yang akan datang (Slameto, 2015:180). Jadi,
untuk meningkatkan minat belajar siswa, guru harus bisa membuat siswa terfokus
dengan materi yang disampaikan dengan cara menarik siswa dengan menceritakan

sedikit mengenai materi yang akan dipelajari.
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2.2 Pembelajaran Daring

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi antara
siswa dengan guru. Dalam proses pembelajaran tersebut, ada interaksi yang intens
antara siswa dengan guru. Siswa sebagai pelaku utama (subjek) pembelajaran,
sedangkan guru sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, seharusnya siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran (Jayawardana, 2017.12). Sedangkan Pembelajaran
daring adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan
perangkat pedagogi (alat bantu: pendidikan), yang. dimungkinkan melalui internet
dan teknologi berbasis.jaringan untuk memfasilitasi' pembentukan proses belajar
dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi anatara guru dengan siswa ( Pakpahan,
2020: 32).

2.3. Biologi

Biologi berasal dari Bahasa yunani, yaitu darickata “Bios” yang berarti
kehidupan dan: “Logos” yang berarti ilmu.jadi biologi adalah cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari perihal. kehidupan serta proses kehidupan.
Pengertian biologi menurut (Ansyari, 2018 : 110) Biologi berkaitan dengan cara
mencari tahu dan memahami_tentang alam Secara sistematis, sehingga biologi
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan oleh
para ahli. Dengan demikian, pembelajaran biologi -adalah kegiatan belajar
mengajar yang terjadi antara siswa dengan guru dalam mempelajari kumpulan
pengetahuan berupa fakta atau konsep dalam_kehidupan serta proses kehidupan.
Sehingga guru dan siswa dapat meneiptakan kualitas hasil belajar yang baik dan

menyenangkan.

2.4. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian relevan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2020). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa
indikator, vyaitu: perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian dan
keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil pada tiap indikator, minat belajar siswa
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kelas VIII SMP Islam Putradarma terhadap mata pelajaran IPA terpadu pada
masa pandemi covid-19 terbilang baik, namun masih ada hal yang perlu
ditingkatkan supaya hasil belajar siswa semakin baik secara keseluruhan.
Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa terdapat dua faktor, yakni
faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk faktor pendukung yakni:
faktor internal siswa, metode pembelajaran yang diterapkan guru serta peran
dari guru dan orang tua yang selalu-mendukung dan memotivasi. Sedangkan
faktor penghambat yakni: materi yang menurut siswa sulit, terdapat kendala
saat proses pembelajaran secara_daring yakni sinyal, jaringan, dan kuota
internet, selain itu . terdapat pula gangguan /yang ditimbulkan dari aplikasi
pembelajaran yang digunakan oleh siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sangadah, 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
pembelajaran daring dapat menumbuhkan semangat dan pemahaman siswa
terkait materi yang disampaikan. Siswa tidak merasa bingung saat guru
menjelaskan materi dengan metode pembelajaran- daring. Metode
pembelajaran daring dapat menciptakan komunitas pembelajaran. Proses
pembelajaran IPA dapat berlangsung bersama dengan teman-teman yang
sebelumnya belum pernah-bertemu sama-sekali. Pembelajaran Daring dirasa
sangat efektf dan efisien karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Siswa tidak perlu menghabiskan waktu berjam-jam untuk belajar di kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ulya, 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik
dimasa pandemi covid-19 “ini_Sangat berpengaruh sebagai faktor utama
keberhasilan prestasi peserta didik. Dalam menumbuhkan minat belajar anak
orang tua memberikan motivasi, nasihat, pujian, serta memberikan hadiah

kepada anaknya itu semua dilakukan guna menumbuhkan minat belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ansyari, 2018). Hasil penelitian dan
pengujian analisis korelasi menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh minat
terhadap hasil belajar biologi siswa SMA. (2) Terdapat pengaruh kebiasaan
belajar terhadap hasil belajar biologi siswa SMA.

12
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5. Penelitian yang dilakukan oleh (Nesi, 2018). Hasil penelitian menunjukkan (1)
Terdapat pengaruh minat yang timbul dari dalam diri siswa terhadap hasil
belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran (2) Terdapat pengaruh rata
rata hasil belajar IPA Biologi pada siswa yang diajar menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Model Word Square dari pada siswa yang diajar
menggunakan metode.ceramah pada siswa yang.memiliki minat tinggi.

%
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%
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Barat dan kelas . A di SMA 1 at tahun ajaran
2020/2021, dan waktu penelitian dilaksanak ovember 2020-
Agustus 202 = =

3.3 Popul:

3.3.1 Popula

IPA SMA Negeri
ada Tabel 1.

Jumlah Seluruh Siswa

Laki-Laki
1 XII'IPA 2 10 19 29
2 XITIPA 3 10 19 29
Jumlah 20 38 58

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA dan XII IPA
SMA Negeri 2 Rengat Barat sebanyak 2 kelas dengan rincian dapat dilihat pada

14
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Tabel 2.

Tabel 2. Populasi penelitian kelas X1 IPA dan XII IPA SMA Negeri 2 Rengat Barat

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Seluruh Siswa

Laki-laki Perempuan

15 21

O

2 LTSN DA MUTR

llg“;‘

beberapa siswa kelas X IPA dan

2) Melakukan observasi melalui grup whatsapp kelas X IPA dan XI IPA di SMA
Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat.

3) Penetapan populasi dan sampel.

4) Penetapan indikator minat yang disajikan sebagai dasar instrumen penelitian.
5) Penyusunan instrumen penelitian berupa angket.

6) Uji validitas, uji coba angket dan realibilitas angket.
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7) Pengambilan data atau penyebaran angket penelitian kepada responden melalui
aplikasi google form.

8) Pengolahan data.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih ‘mudah. dan hasilnya lebih
baik, dalam arti.lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Variasi jenis instrument penelitian adalah angket, ceklis/daftar centang,
pedoman wawancara dan.pedoman pengamatant(Arikunto, 2019:203). Adapun
instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah berupa angket. Instrumen yang
digunakan untuk mengukur minat adalah angket dengan menggunakan skala
likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban angket yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan angket dengan
bobot nilai dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skor Items Alternatif Jawaban Responden

Positif (+) Negatif (-)
Jawaban Skor Alternatif Skor
Responden Jawaban
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju (SS) 1
(SS)
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 4
Setuju (STS) Setuju (STS)
Sugiyono (2018)

Angket minat belajar dimodifikasi dari Safari dalam Ricardo (2017:190).
Adapun rincian Kisi-kisi angket sebelum validasi dapat dilihat pada Tabel 4 dan

Lampiran 2.
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Tabel 4. Kisi-Kisi An

ket Minat Belajar Siswa Sebelum Validasi

No Indikator No. Item Jumlah
Positif Negatif
(+) Q)
1 | Perasaan Senang 4 5,6 3

m\“

\
“‘

>
b

Perasaan Ser

2 Perhatian 9,10,11,12 13,14,15,16 8
3 Ketertarikan 17,18,19,20 | 21,22,23,24 8
4 keterlibatan 25,26,27,28 | 29,30,31,32 8

Jumlah 16 16 32

Safari dalam Ricardo (2017:190)
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3.5.1 Uji Validitas Instrumen

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
itu valid. Valid berarti. instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnyadiukur (Sugiyeno, 2018: 121).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian validitas konstruk.
Untuk menguji validitas konstruk;-dapat-digunakan pendapat dari ahli (judgment
experts) yang bernamatlbu Mellisa, M.Pd. Instrumen dikonstruk tentang aspek-
aspek yang akan di ukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen
yang telah disusun itu (Sugiyono, 2018: 125). Instrumen angket sebelum validasi
berjumlah 32 item, setelah validasi tetap bherjumlah 32 item karena hanya
perbaikan kata-kata setiap item pernyataan.

3.5.2 Uji Caba Instrumen

Uji coba terhadap angket atau instrumen tersebut dikelas yang bukan
menjadi sampel penelitian, Uji coba dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian
sesungguhnya.. Tujuan uji coba ini!adalah-untuk menghitung jumlah pertanyaan
valid atau reliable dari instrumen atau angket yang digunakan untuk penelitian
sesungguhnya (Sugiyono, 2018: 122). Angket uji coba minat belajar siswa
berjumlah 32 item pernyataan yang berisi 4 indikator dan disebarkan melalui link
google form yaitu https://forms.gle/SMAITCoDXw2CcRqd8 sebanyak 30 siswa
di kelas XI1 IPA 1. Hasil dari uji-coba.angket berjumlah 25 item pernyataan yang
valid dan 7 item pernyataan yang tidak valid. Angket uji coba minat belajar siswa
dapat dilihat pada lampiran 4 dan rekapitulasi skor butir soal uji coba angket
dapat dilihat pada lampiran 5.

3.5.3 Uji Reliabilitas Instrumen
Reabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen.

Oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliable, tetapi

pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan (Sugiyono, 2018: 122). Data
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yang diperoleh dari uji coba, kemudian dilakukan uji coba validitas dengan
menggunakan program SPSS 22 For windows. Data yang didapat kemudian
dibandingkan dengan rtabel, dengan taraf signifikan 5%. Apabila rhitung >rtabel, maka
instrumen tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung<rtaoel, maka
instrumen tersebut tidak valid. Realibilitas angket minat belajar siswa dapat

dilihat pada lampiran'6 dan tabel uji validasi angket'dapat dilhat pada lampiran 7.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang diperoleh-dalam penelitian ini didapatkan dengan

menggunakan teknik.sebagai berikut:
1) Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Selain itu, angket juga cocok digunakan bila jumlah
responden eukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat berupa
pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau atau internet (Sugiyono, 2018 :142). Angket yang akan diberikan
oleh peneliti melalui aplikasi /goagle, foermidengan cara mengirim link kepada
siswa di dalam grup whatsapp kelas X IPA dan XI IPA di SMA Negeri 1 Rengat
Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat. Adapun rincian dari angket penelitian
dapat dilihat pada lampiran 8.

2) Wawancara

Wawancara digunakan sebagal teknik pengumpulsn data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
Jditeliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat
dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon (Sugiyono,
2018: 137-138). Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan berkomunikasi
secara langsung pada guru biologi yang mengajar di SMA Ngeri 1 Rengat Barat
bernama Ibu Novi Sumaidah, S.Pd. dan SMA Negeri 2 Rengat Barat bernama
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Ibu Cut Bazlina, M.Pd. serta beberapa siswa kelas X IPA dan XI IPA melalui

whatsapp. Adapun rincian dari wawancara dapat dilihat pada lampiran 9.

3) Observasi

Observasi merupakan suatu-proses yng koempleks, suatu. proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan’ 'bila, penelitian, berkenaan .dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar (Sugiyono, 2018: 142). Observasi yang dilakukan oleh peneliti
melalui grup whatsapp siswa kelas X IPA dan XI IPA di SMA Negeri 1 Rengat
Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat. Adapun rincian dari observasi dapat
dilihat pada lampiran 10.

4) Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu pengumpulan data dengan cara pengambilan
gambar untuk memperoleh, informasi berupa dokumen gambar yang ada pada
responden atau tempat dimana responden melakukan kegiatan sehari-hari.

Adapun rincian dari dokumentasi dapat dilihat dari lampiran 11.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini.adalah statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan
generalisasi (Sugiyono, 2018: 147). Analisis data menggunakan rumus berikut

ini:

F
P=__x100%
N

20



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Keterangan:
P = Besar presentase alternatif jawaban

F = Frekuensi alternatif jawaban responden

N = Jumlah sampel penelitian

d. Rentang

e. Panjang |

Cukup Baik

4 25-43 Kurang Baik
Sugiyono(2018)




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri
2 Rengat Barat pada bulan.Agustus yang diperoleh dengan menyebarkan angket
melalui link google form yaitu https:/forms.gle/Zm4vY3Loj9najAKAA yang
berisi 4 indikator dan terdiri dari 25 pernyataan. Adapun responden yang dijadikan
sampel terdiri-dari 120 orang siswa.

Angket sebelum disebarkan kepada siswa terlebih dahulu angket tersebut diuji
di kelas XII'IPA'1 di SMA Negeri 1 Rengat Barat dengan jumlah sampel 30 orang.
Hasil tanggapan angket yang diperoleh dari kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1
Rengat Barat selanjutnya peneliti gunakan untuk melakukan pengujian validitas
dan uji reabilitas:Uji validitas dan reliabilitas angket minat belajar siswa dilakukan
dengan bantuan Microsoft Excel dan SPSS (Statistic Program for Social Science)
for windows 22. Setelah uji validitas dan reliabilitas data dilakukan pada instrumen
angket dan memenuhi standar sebagai alat ukur, maka data dapat digunakan

sebagai instrumen penelitian.

4.2 Profil Minat Belajar siswa Selama Pembelajaran Daring pada Mata
Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2 Rengat

Barat

Profil minat belajar siswa selama pembelajaran daring pada mata pelajaran
Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat dapat
dilihat pada Tabel 7. Tabel 7 ini merupakan hasil rekapitulasi data yang berasal dari

lampiran 12 dan lampiran 13.
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Tabel 7. Rekapitulasi seluruh indikator Profil Minat Belajar siswa Selama Pembelajaran
Daring pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2
Rengat Barat

Indikator SMAN 1 SMAN 2

Perasaan
Senang

adalah 72,0

i d

minat belajé “l secara lebih jelas
maka indik i_tertinggi baik SMAN 1 dan
SMAN 2 a( . o kategori (Baik)
sedangkan ' ) dah pada indikator g yaitu 60,05% dan
58,19% katege i ) akategori baik dengan
persentase 76,43 * an pada da kategori baik dengan

persentase 68
kategori baik p , \2.ndikator ini memiliki
persentase 67,74% denga l ( : pat dilihat pada gambar
1 berikut
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No SMAN 2
K
1 Cukup
Baik
2 Cukup
menghabiskan wak Baik
rebahan
3 | Saya tidak menyukai pembelaja Cukup 59,67 Cukup
daring pada pelajaran biologi yang Baik Baik
hanya menggunakan aplikasi
whatsapp
Rata-rata 60,05 | Cukup 58,19 Cukup
Baik Baik

Ket: %: Persentase , K: Kategori

Dari tabel 8 menunjukkan bahwa pada indikator pertama terdapat 3 pernyataan.
Pada SMA Negeri 1 Rengat Barat item pernyataan yang paling tinggi terdapat pada
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item pernyataan ke-3 dengan persentase 62,06% kategori (cukup baik) dan
pernyataan yang terendah terdapat pada item ke-2 dengan persentase 58,62%
kategori (cukup baik). Adapun rata-rata keseluruhan indikator minat belajar siswa
sebesar 60,05% kategori (cukup baik). Sedangkan di SMA Negeri 2 Rengat Barat
item pernyataan yang paling tinggi terdapat pada item pernyataan ke-2 dengan
persentase 61,69%

I_(cukup baik) dan pe an yang terendah terdapat

Rata-rata

Berikut ini sebaran responden terhadap Profil Minat Belajar siswa Selama
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan
SMA Negeri 2 Rengat Barat pada indikator pertama yaitu perasaan senang dapat
dilihat pada lampiran 14 dan lampiran 15.

4.2.2 Minat Belajar Siswa ditinjau dari Indikator Perhatian
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Berikut ini Minat Belajar siswa Selama Pembelajaran Daring pada Mata
Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat
indikator kedua yaitu perhatian dapat dilihat pada tabel 9. Adapun rincian dari
rekapitulasi indikator perhatian dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13.

Tabel 9. Rekapitulasi indikator perhatian pada SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA
Negeri 2 Rengat Barat

No Indikator Perhatian SMAN 1 SMAN 2
% K % K
4 Saya selalu mengerjakan tugas 82,75 | Sangat 75,40 Baik
biologi yang diberikan.oleh guru Baik

dengan sungguh-sungguh meskipun
tidak belajar tatap muka

5 Saya selalu bertanya ketika ada | 73,70 | Baik 67,33 Baik
materi biologi yang tidak saya
mengerti melalui grup whatsapp

6 Saat guru memberi materi biologi 80,60 | Baik 75 Baik
melalui grup whatsapp, saya selalu
memperhatikan dengan sungguh-

sungguh
7 Saya selalu belajar biologi sebelum | 65,08 | Baik 60,48 Cukup
pembelajaran daring di mulai Baik
8 Saya hanya diam ketika tidak | 76,29 | Baik 62,5 Cukup
memahami materi biologi Baik
9 Saya selalu terlambat 80,17 | Baik 67,33 Baik
mengumpulkan tugas biologi secara
daring
Rata-rata 76,43 | Baik 68,01 Baik

Ket: %: Persentase , K: Kategori

Tabel 9 menunjukkan bahwa pada indikator Perhatian terdapat 6 pernyataan.
Pada SMA Negeri 1 Rengat Barat item pernyataan yang paling tinggi terdapat
pada item pernyataan ke-4 dengan persentase 82,75% kategori (Sangat baik) dan
pernyataan yang terendah terdapat pada item pernyataan ke-7 dengan persentase
65,08% kategori (Baik). Adapun rata-rata keseluruhan indikator minat belajar
siswa sebesar 76,43% kategori (Baik). Sedangkan di SMA Negeri 2 Rengat Barat
item pernyataan yang paling tinggi terdapat pada item pernyataan ke-4 dengan
persentase 75,40% kategori (Baik) dan pernyataan yang terendah terdapat pada
item pernyataan ke-7 dengan persentase 60,48% kategori (Cukup Baik). Adapun
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rata-rata keseluruhan indikator minat belajar siswa sebesar 68,01% kategori
(Baik). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.
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Berikut ini distribusi Profil Minat Belajar siswa Selama Pembelajaran Daring pada
Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat
indikator ketiga yaitu ketertarikan dapat dilihat pada tabel 10. Adapun rincian dari
rekapitulasi indikator ketertarikan dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13.

Tabel 10. Rekapitulasi indikator ketertarikan pada SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA
Negeri 2 Rengat Barat
| No | Indikator Ketertarikan | SMAN1 | SMAN 2 |




% K % K

10 Ketika mengalami kesulitan dalam | 83,18 | Sangat 77,01 Baik
memahami materi biologi, saya Baik
akan bertanya kepada teman atau
guru melalui chat

11 Ketika kesulitan mengerjakan tugas | 86,20 | Sangat 79,03 Baik

biologi , saya akan mencari Baik
jawaban dari buku atau internet
12 Saya membaca beberapa buku atau | 80,60 | Baik 73,38 Baik

informasi dari internet untuk
menambah pengetahuan saya

13 Saya merasa tertarik jika guru 172,12 | Baik 62,90 Cukup
memberikan materi biologi melalui Baik
video youtube dalam grup
whatsapp

14 Jika ada ujian biologi, saya lebih 82,75 | Sangat 78,22 Baik
suka mencontek punya teman Baik
daripada mengerjakan sendiri

15 Tugas biologi yang diberikan oleh | 78,01 | Baik 68,95 Baik

guru selalu sulit sehingga saya
bosan dan putus asa untuk

mengerjakannya

16 Saya mengerrjakan tugas biologi 83,18 | Sangat 76,61 Baik
dengan cara mencontek punya Baik
teman

17 Saya kurang bersemangat 65,082 \Cukup 53,62 Cukup
mengikuti pelajaran biologi secara Baik Baik

daring karena tidak ada pratikum
seperti sekolah tatap muka

Rata-rata 78,77 | Baik 71,21 Baik

Ket: %: Persentase , K: Kategori

Tabel 10 menunjukkan bahwa" pada.indikator ketertarikan terdapat 8
pernyataan. Pada SMA Negeri 1 Rengat Barat item pernyataan yang paling tinggi
terdapat pada item pernyataan ke-11 dengan persentase 86,20% kategori (Sangat
baik) dan pernyataan yang terendah terdapat pada item pernyataan ke-17 dengan
persentase 65,08% kategori (Baik). Adapun rata-rata keseluruhan indikator minat
belajar siswa sebesar 78,77% kategori (Baik). Sedangkan di SMA Negeri 2
Rengat Barat item pernyataan yang paling tinggi terdapat pada item pernyataan
ke-11 dengan persentase 79,01% kategori (Baik) dan pernyataan yang terendah
terdapat pada item pernyataan ke-17 dengan persentase 53,62% kategori (Cukup
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Baik). Adapun rata-rata keseluruhan indikator minat belajar siswa sebesar 71,21%
kategori (Baik). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.
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Berikut ini distribusi Profil Minat Belajar siswa Selama Pembelajaran Daring pada
Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA Negeri 2 Rengat Barat
indikator keempat yaitu keterlibatan dapat dilihat pada tabel 11. Adapun rincian dari
rekapitulasi indikator keterlibatan dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13.

Tabel 11. Rekapitulasi indikator keterlibatan pada SMA Negeri 1 Rengat Barat dan SMA

Negeri 2 Rengat Barat
| No | Indikator Keterlibatan |  SMAN1 | SMAN 2 |
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% K % K

18 Jika ada waktu luang saya selalu 68,96 | Baik 65,32 Baik
menyempatkan untuk belajar
biologi

19 Saya selalu mengumpulkan tugas 81,03 | Baik 68,54 Baik
biologi tepat waktu meskipun
ditengah wabah covid-19

20 Saya selalu mencatat materi yang 75,43 | Baik 74,59 Baik
diberikan oleh guru melalui grup
whatsapp

21 Ketika guru memberikan materi 69,82 | Baik 64,91 Baik
biologi melalui video youtube, saya
juga mencari video lain dari
youtube dengan materi yang sama

22 Ketika guru memberikan 75,86 | Baik 69,75 Baik
pertanyaan melalui-grup whatsapp,
saya tidak pernah menjawabnya

23 Saat pembelajaran daring 87,5 | Sangat 79,43 Baik
berlangsung, saya memilih untuk Baik
tidak mengikuti pelajaran biologi

24 Saya kesulitan dalam memahami 65,94 | Baik 63,70 Baik
video yang diberikan oleh guru
biologi

25 Saya tidak percaya diri untuk 59,91 | Cukup 55,64 Cukup
menjelaskan materi kepada teman Baik Baik
melalui grup whatsapp

Rata-rata 73,06 | Baik 67,74 Baik

Ket: %: Persentase , K: Kategori (tergantung hasil persentasi)

pernyataan. Pada SMA Negeri 1 Rengat Barat item pernyataan yang paling tinggi
terdapat pada item pernyataan ke-23 dengan persentase 87,5% kategori (Sangat
baik) dan pernyataan yang terendah terdapat pada item pernyataan ke-25 dengan
persentase 59,91% kategori (cukup baik). Adapun rata-rata keseluruhan indikator
minat belajar siswa sebesar 73,06% kategori (Baik). Sedangkan di SMA Negeri 2
Rengat Barat item pernyataan yang paling tinggi terdapat pada item pernyataan ke-
23 dengan persentase 79,43% kategori (Baik) dan pernyataan yang terendah
terdapat pada item pernyataan ke-25 dengan persentase 55,64% kategori (cukup

baik). Adapun rata-rata keseluruhan indikator minat belajar siswa sebesar 67,74%

Tabel 11 “menunjukkan- bahwa. | pada " indikator Kketerlibatan terdapat 8

kategori (Baik). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini.
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30), menjelaskan bahwa minat

patan dapat dilihat

pada lampira

4.3 Pembaha

4.3.1. Minat Be

Minat belaja ajaran, karena minat
merupakan salah sa
(Inggriyani, 2019:29). Menu

adalah suatu kecenderungan tetap pad

pengaruhi pembelajaran

a seseorang untuk memperhatikan suatu
kegiatan yang disukai sehingga mampu memperhatikan secara terus-menerus,
puas dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya suruhan dari
orang lain. Sedangkan Menurut Djaali (2015:120), Menjelaskan Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnya. Minat belajar yang ada pada diri seorang siswa ditunjukkan

dengan beberapa indikator yaitu: Perasaan senang, perhatian, ketertarikan dan
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keterlibatan. Adapun rincian dari analisis statistik dapat dilihat pada lampiran 16.

Berikut ini akan dipaparkan masing-masing indikator tersebut.
4.3.1.1 Perasaan Senang

Minat belajar siswa pada indikator perasaan senang di SMA Negeri 1
Rengat Barat termasuk dalam kategori baik dengan.persentase 60,05%, sedangkan
di SMA Negeri 2 Rengat Barat dalam kategori cukup baik dengan persentase
58,19%, Hal ini dikarenakan sebagian siswa masih mempunyai minat belajar
untuk memahami pelajaran biclogi-sehingga apapun aplikasi yang digunakan oleh
gurunya seperti whatsapp, mereka tidak mempermasalahkannya dan senang untuk
mengikuti pelajarannya. Walaupun ada sebagian siswa yang mengalami kendala
jaringan, mereka akan Dbertanya tugas dan materi kepada teman yang lain.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa lebih senang belajar
disekolah daripada belajar daring karena siswa kurang mengerti materi yang
disampaikan secara daring seperti menggunakan aplikasiwhatsapp. Siswa
berusaha untuk belajar meskipun hanya menggunakan aplikasi whatsapp. Adanya
perasaan senang atau suka terhadap mata pelajaran biologi membuat siswa ingin
mempelajari biologi tersebut (Leila, 2021:33). Siswa mampu belajar dengan
metode daring tanpa paksaan:sehingga kegiatan-belajar mengajar terjadi secara
sukarela. Proses pembelajaran dengan perasaan senang pada siswa akan mudah
terelisiasi dan mengkontruksi siswa secara natural tanpa terbebani (Putri, 2021:
2938).

Skor tertinggi di SMA Negeri 1 Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-3
yaitu Saya tidak menyukai pembelajaran daring pada pelajaran biologi yang hanya
menggunakan aplikasi whatsapp, dengan persentase 62,06% kategori baik. Hal ini
dkarenakan guru yang mengajar lebih banyak menggunakan aplikasi whatsapp
saja sehingga siswa lebih cepat bosan, selain itu siswa juga banyak mengalami
kendala jaringan jika menggunkan aplikasi google meet. Sedangkan skor terendah
terdapat pada pernyataan ke-2 vyaitu Adanya covid-19 membuat saya
menghabiskan waktu dengan rebahan, dengan persentase 58,62% kategori cukup

baik. Hal ini disebabkan karena siswa lebih banyak menghabiskan waktu dengan
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rebahan sambil bermain di sosial media dan membantu orang tua membersihkan
rumah. Bagi siswa, rasa bosan selama pembelajaran daring bisa dirasakan karena
terlalu monoton, intonasi yang kurang bervariasi, dan tidak dapat berinteraksi
secara langsung dengan teman dan pengajar. Rasa kesepian berpengaruh terhadap

kejenuhan belajar (Pawicara, 2020: 30).

Skor tertinggi di SMA Negeri 2 Rengat-Barat terdapat pada pernyataan ke-2
yaitu Adanya covid-19 membuat Saya menghabiskan waktu dengan rebahan,
dengan persentase 63,19% kategori baik. Hal ini dkarenakan siswa lebih banyak
menghabiskan waktu dengan®rebahan Sambil” bermain di sesial media dan
membantu orang tua membersinkan rumah. Skor terendah terdapat pada
pernyataan ke-1 yaitu Pembelajaran daring membuat saya lebih rajin belajar,
dengan persentase 58,62% kategori cukup baik. Hal ini disebabkan karena
sebagian siswa ada yang terkendala dengan jaringan sehingga sulit untuk belajar.

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal tertentu ia
cenderung mengetahui hubungan antara perasaan dengan minat (Pratiwi, 2015 :
89). Jika seseorang mempunyai perasaan senang terhadap suatu objek, maka dia
akan melakukan sesuatu kegiatan tersebut dengan baik dan kemudian hasil yang
didapat akan lebih maksimal dan-memuaskan' Sebaliknya jika seseorang itu tidak
memiliki perasaan senang terhadap suatu objek, maka perasaan tersebut akan
menjadi penghambat dalam proses belajar. Sehingga dapat disimpulkan jika
seseorang yang mempunyai perasaan senang dan menyukai suatu aktivitas, maka

dapat menimbulkan minat (Rohmatunisha, 2020:°125).
4.3.1.2 Perhatian

Minat belajar siswa pada indikator perhatian di SMA Negeri 1 Rengat
Barat termasuk dalam kategori baik dengan persentase 76,43%, sedangkan di
SMA Negeri 2 Rengat Barat dalam kategori baik dengan persentase 62,21%. Hal
ini disebabkan karena mereka selalu mengerjakan tugas dan memperhatikan setiap
materi yang disampaikan oleh guru. Walaupun pembelajaran daring hanya
menggunakan whatsapp, tetapi antusias siswa dalam belajar sangat tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa selalu memperhatikan

33



materi yang diberikan oleh guru melalui grup whatsapp, materi yang diberikan
berupa video dan modul. Siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah
kebosanan, sehingga ia tidak suka belajar (Slameto, 2015: 56). Salah satu cara
yang dilakukan adalah dengan memberikan pertanyaan menantang dengan
mengaitkan materi_pembelajaran dengan kondisi.nyata.di lingkungan bermain
anak yang diselingi. dengan humeor-humor positif sehingga dapat memancing
perhatian siswa. Setelah perhatian siswa mulai terfokus pada proses pembelajaran,
selanjutnya dilakukan pemberian-materi secara bertahap (Sholehah, 2018: 242).

Skor tertinggi di SMA Negeri 1 Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-4
yaitu Saya selalu mengerjakan tugas biologi yang diberikan oleh guru dengan
sungguh-sungguh meskipun tidak belajar tatap muka, dengan persentase 82,75%
kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena mereka menganggap tugas
sebagai kewajiban yang harus dikerjakan dan untuk. mendapatkan nilai yang
bagus, mereka harus belajar dengan giat. Sedangkan skor terendah terdapat pada
pernyataan ke-7 yaitu Saya selalu belajar biologi sebelum pembelajaran daring di
mulai, denganpersentase 65,08% kategori baik. Hal ini.disebabkan karena
sebagian siswa ada yang belajar sebelum pembelajaran daring dimulai untuk
menguasai materi. ketika ditanya” oleh-gurunya. Minat dapat mempengaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu.
Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat belajar pada pelajaran Biologi maka
ila akan memusatkan perhatiannya pada pelajaran. tersebut, sehingga ia akan
belajar lebih giat yang akan.mengantarkannya pada hasil belajar atau prestasi
belajar Biologi yang diinginkan (Widiastuti, 2021: 18).

Skor tertinggi di SMA Negeri 2 Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-9
yaitu Saya selalu terlambat mengumpulkan tugas biologi secara daring, dengan
persentase 69,44% kategori baik. Hal ini dikarenakan sebagian siswa yang
memiliki jaringan selalu tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan sebagian
siswa lagi akan mengumpulkan tugas dengan datang ke sekolah untuk menemui
gurunya. Skor terendah terdapat pada pernyataan ke-7 yaitu Saya selalu belajar

biologi sebelum pembelajaran daring di mulai, dengan persentase 60,41% kategori
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cukup baik. Hal ini dikarenakan siswa jarang belajar ketika pembelajaran daring
dimulai. Mereka kurang memahami materi ketika belajar secara daring sehingg

mereka malas untuk belajar.

Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya (Slameto, 2015 :
105). Sedangkan.menurut Pratiwi. (2015 . 89) menjelaskan-perhatian merupakan
konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan
sebagainya dengan mengesampingkan yang lain. Perhatian sangat penting dalam
mengikuti kegiatan yang.akan-dilakukan, dan’ hal .ini akan berpengaruh pula
terhadap minat siswa dalam belajar.

4.3.1.3 Ketertarikan

Minat belajar siswa pada indikator ketertarikan di SMA Negeri 1 Rengat
Barat termasuk dalam kategori baik dengan persentase 78,77%, sedangkan di
SMA Negeri 2 Rengat Barat dalam kategori baik dengan persentase 72,82%. Hal
ini disebabkan karena siswa masih.tertarik untuk belajar biologi walaupun adanya
covid dan aplikasi yang digunakan gurunya hanya whatsapp saja, jadi apapun
yang terjadi, mereka tetap~berusaha belajar_bersama teman-temannya untuk
memahami materi biologi. Berdasarkan ‘hasil wawancara dapat diketahui bahwa
siswa berusaha untuk belajar biologi meski sulit untuk mengerti pelajaran secara
daring dan siswa lebih sering belajar bersama teman-temannya. Rasa ingin tahu
siswa sangat tinggi, mereka bertanya ketika kurang-paham, penerimaan ketika
diberikan tugas oleh guru.. Minat" terhadap suatu mata pelajaran tertentu
memberikan semangat kepada siswa untuk mempelajarinya (Sholehah, 2018: 242).
Untuk menumbukan minat belajar dalam diri siswa, seorang guru harus bisa
memberikan pembelajaran yang menarik yang akan membuat siswa tertarik

dengan pembelajaran yang disampaikan (Putri, 2019: 48).

Skor tertinggi di SMA Negeri 1 Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-11
yaitu Ketika kesulitan mengerjakan tugas biologi, saya akan mencari jawaban dari
buku atau internet, dengan persentase 86,20% kategori sangat baik. Hal ini

dikarenakan siswa mencari referensi untuk materi yang akan dipelajarinya dan
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siswa juga mencari jawaban ketika ada tugas yang diberikan oleh gurunya.
Sedangkan skor terendah terdapat pada pernyataan ke-17 yaitu Saya kurang
bersemangat mengikuti pelajaran biologi secara daring, dengan persentase 65,08%
kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa sulit memahami materi secara daring
yang menggunakan aplikasi whatsapp sehingga mereka kurang semangat untuk
belajar. Mereka lebih-menyukai pembelajaran tatap.muka.yang diajarkan langsung
oleh gurunya: Kreativitas guru sangat diperlukan. agar pembelajaran dapat
berlangsung menyenangkan dan membuat siswa menjadi bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Semangat siswa:saat . pembelajaran daring yaitu ketika
guru memberikan pembelajaran yang lebih inovatif'dan kreatif misalnya seperti
memberikan sebuah video animasi, dongeng yang dilengkapi dengan gambar, dll
(Ayu, 2021: 25).

Skor tertinggi di SMA Negeri 2 Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-11
yaitu Ketika kesulitan mengerjakan tugas biologi, saya akan mencari jawaban dari
buku atau internet dengan persentase 80,55% kategori baik. Hal ini dikarenakan
siswa mencari referensi untuk-materi yang akan dipelajarinya dan siswa juga
mencari jawaban ketika ada tugas yang diberikan oleh gurunya. Skor terendah
terdapat pada pernyataan tke-17 yaitu Saya .Kurang bersemangat mengikuti
pelajaran biologi secara daring, dengan ‘persentase 57,63% kategori cukup baik.
Hal ini disebabkan karena siswa sulit memahami materi secara daring yang
menggunakan aplikasi whatsapp sehingga mereka kurang semangat untuk belajar.
Mereka lebih menyukai. pembelajaran tatap muka yang diajarkan langsung oleh

gurunya.

Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong kita cenderung
atau rasa tertarik pada orang, benda, atau kegiatan ataupun bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Orang yang
memiliki minat yang tinggi terhadap sesuatu akan terdapat kecenderungan yang
kuat tertarik pada guru dan mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga perasaan
tertarik merupakan indikator yang menunjukkan minat seseorang (Pratiwi, 2015 :
89).
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4.3.1.4 Keterlibatan

Minat belajar siswa pada indikator keterlibatan di SMA Negeri 1 Rengat
Barat termasuk dalam kategori baik dengan persentase 73,06%. Hal ini
disebabkan karena siswasberusaha untuk hadir_demimengikuti pembelajaran
secara daring-walaupun hanya menggunakan aplikasi whatsapp dan siswa selalu
mengikuti perintah guru untuk mencatat materi dan mengerjakan tugas dengan
waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa
siswa selalu hadir untuk-mengikuti pelajaran biologi‘secara daring. Walaupun ada
sebagian siswa yang terlambat untuk hadir karena jaringan tetapi siswa tersebut
berusaha untuk meminjam catatan materi pelajaran kepada temannya. Siswa yang
memiliki rasa keterlibatan yang tinggi dalam belajar akan terus berusaha dengan
giat dan selalu-mengikuti pembelajaran dengan baik di dalam maupun diluar
sekolah secara tekun. Hal ini sangat menunjang siswa untuk meningkatkan
pemahamannya dalam belajar secara daring (Putri, 2021: 2938). Ketelibatan siswa
akan memudahkan siswa dalam menerima materi yang diajarkan seperti kesadaran
tentang belajar ketika dirumah (Sholehah, 2018: 242).

Skor tertinggi di SMA Negeri 1 'Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-23
yaitu Saat pembelajaran daring berlangsung, saya memilih untuk tidak mengikuti
pelajaran biologl, \dengan persentase 87,5% kategori sangat baik. Hal ini
disebabkan karena siswa selalu mengikuti pelajaran biologi karena diwajibkan
dari sekolah. Sedangkan skor terendah terdapat-pada pernyataan ke-25 yaitu Saya
tidak percaya diri untuk menjelaskan materi kepada teman melalui grup whatsapp
dengan persentase 59,91% kategori cukup baik. Hal ini disebabkan karena
kurangnya kemampuan siswa dalam mamahami mata pelajaran biologi sehingga
membuat siswa tidak percaya diri untuk menjelaskan materi kepada teman-
temannya. Ketelibatan siswa akan memudahkan siswa dalam menerima materi
yang diajarkan seperti kesadaran tentang belajar ketika dirumah. Apabila siswa
menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan

yang dianggapnya penting dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman
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belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan
berminat (dan memotivasi) untuk mempelajarinya (Sholehah, 2018: 242).

Skor tertinggi di SMA Negeri 2 Rengat Barat terdapat pada pernyataan ke-23
yaitu Saat pembelajaran daring berlangsung, saya memilih untuk tidak mengikuti

pelajaran biologi, de gori sangat baik. Hal ini

gan persentase 81,25% kate
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BAB V
SIMPULAN DAN SARA

yang telah

pembelajaran

daring pada ma SMA Negeri 2
Rengat Barat Tahur y 2 : K gan persentase
sebesar 72,07% da ) aling ndikator ke-3 yaitu

ketertarikan de Derse r 78 9 ? baik. Indikator
paling rendah ac rsentase sebesar

60,05% dan 58,1

5.2 Saran

Berdasarkan hasi : - a saran yang dapat peneliti

berikan, yaitu:

1. Bagi guru bidang studi b &x m “‘o eri 1 Rer gat Barat dan SMA Negeri 2
Rengat Barat hendaknya dapat me asi daring yang bervariasi sehingga

siswa tidak bosan untuk belajar.

2. Bagi siswa hendaknya selalu berupaya untuk menumbuhkan minat belajar
sehingga apapun keadaan yang terjadi seperti sekarang dengan adanya virus corona
tidak membuat minat belajar dari siswa menghilang, siswa harus bisa mencari

jaringan agar belajarnya tidak terganggu lagi dan lain sebagainya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas kajian yang diteliti misalnya
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tidak hanya mengukur minat namun juga bisa mengukur motivasi dan kesulitan

belajar.
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